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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode tematik tokoh untuk mengulik penafsiran 

toleransi dalam tafsir Al-Ibriz. Alasan dipilihnya topik toleransi berawal dari sebuah 

keresahan tentang krisis toleransi yang terjadi di Indonesia. Al-Ibriz dipilih karena 

mewakili salah satu tafsir Nusantara yang tak lepas dari unsur budaya Jawa. Jawa 

terkenal dengan budaya toleransi yang cukup baik. Selain itu, Al-Ibriz juga merupakan 

salah satu tafsir Jawa yang banyak digunakan oleh masyarakat umum Jawa maupun 

santri. Berasarkan faktor-faktor tersebut, hal yang menjadi fokus pembahasan tulisan 

ini ada tiga. 1,  Menguak penafsiran ayat ayat toleransi dalam tafsir Al-Ibriz. 2, Faktor-

faktor terbentuknya penafsiran tentang toleransi. 3, Implementasi dan implikasi ayat 

ayat toleransi dalam tafsir Al-Ibriz.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan penyajian 

deskriptif analitis. Adapun data primer yang digunakan adalah Tafsir Al-Ibriz dan di 

dukung dengan data skunder yang berasal dari tafsir rujukan Al-Ibriz, buku-buku, 

skripsi, tesis, maupun artikel jurnal dan artikel online yang relevan dengan topik 

pembahasan. Analisis yang digunakan merupakan analisis konten dengan pendekatan 

hermeneutika. Sebab, untuk menghasilkan data yang utuh, perlu juga menelisik riwayat 

intelektual mufasir sehingga dapat dilihat keterkaitannya dengan penafsiran ayat-ayat 

yang dimaksud.  

Hasil dari penelitian menemukan bahwa toleransi muncul sebagai reaksi akan 

realita tentang pluralitas yang juga diamini dalam Alquran. Selain itu, Islam merupakan 

agama rahmat. Yakni ajarannya membawa kebaikan bukan hanya untuk umatnya saja, 

tetapi seluruh alam. Ajaran rahmat terkait toleransi antar agama sekurang kurangnya 

menghasilkan tiga sikap. Menghormati agama lain, berdialog, dan kebebasan 

beragama. [1] Dalam Al-Ibriz, dijelaskan menjalin hubungan dengan agama lain yang 

tidak memusuhi Islam merupakan suatu keharusan. Tetapi toleransi antar agama 

memiliki batasan ketika agama lain memberikan ancaman atau memusuhi Islam. 

Memusuhi bisa dalam bentuk pengusiran, perampasan harta benda dan larangan 

beribadah. [2] Dialog yang dengan ayat-ayat dan hujjah (data yang valid). Umat Islam 

juga dilarang menghina sesembahaan agama lain, sekalipun dalam keyakinan teologis 

Islam adalah yang paling benar. [3] Sadar akan adanya puralitas dalam keyakinan, 

sikap selanjutnya adalah tidak memaksakan orang lain untuk masuk agama Islam. 

Untuk itu, umat Islam dituntut untuk memberikan contoh yang baik dalam berprilaku 

dan menjalankan agamanya. 

Kata Kunci: Toleransi, Al-Ibriz, Umat Beragama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai negara multikultural, Indonesia memiliki taraf toleransi beragama 

yang cukup baik. Hasil survei  Wahid Institud memaparkan bahwa sebanyak 

80,7% perempuan Indonesia mendukung kebebasan menjalankan agama atau 

keyakinan.1 Berdasarkan survei  Kemenag tahun 2019 menunjukkan angka tinggi 

dalam kerukunan antar umat beragama yakni 70,70 dari skala dari 1-100. 

Khususnya pada aspek toleransi, secara global ada di angka 72,37.2  

Meski menunjukkan angka yang cukup tinggi,  Indonesia masih memiliki 

beberapa permasalahan terkait toleransi khususnya dalam beragama.  Hasil riset 

Microsoft memaparkan bahwa Indonesia menjadi netizen paling tidak sopan di 

Asia Tenggara dan peringkat 29 dari 32 negara yang disurvei, tepat dibawah 

                                                 

1 “Laporan Survei Nasional Tren Toleransi Sosial Keagamaan di Kalangan Perempuan Muslim 

di Indonesia,” diakses 7 Juni 2021, https://wahidfoundation.org/index.php/publication/detail/Laporan-

Survei-Nasional-Tren-Toleransi-Sosial-Keagamaan-di-Kalangan-Perempuan-Muslim-di-Indonesia. 

2 Muhammad Adlin Sila dan Fakhruddin, Indeks Kerukunan Umat Beragama, 1 (Jakarta: 

Litbangdiklat Press Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2020), 31. 
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Meksiko, Rusia dan Afrika Selatan.3 Berdasarkan hasil riset tersebut, teknologi 

komunikasi yang mulanya diharapkan bisa menyebarkan nilai-nilai positif dan 

perdamaian justru menjadi sumber kebencian.  

Turunnya toleransi juga terlihat dengan meningkatnya semangat beragama 

yang berlandaskan emosi, sehingga terkadang memunculkan tindakan-tindakan 

yang merugikan orang lain. Contohnya seperti pembakaran rumah ibadah di 

Tanjung Balai yang bermula dari pemrotesan seorang non muslim terkait 

pengeras suara.4 Contoh lain adalah Munculnya istilah cebong, kampret dan 

kadrun sejak menjelang pilpres sebagai  labelisasi suatu kelompok yang berlainan 

pandangan politik maupun ideologi.5 Banyak juga munculnya ustadz yang 

menyebar ujaran kebencian seperti Yahya Waloni,6 gus Nur7. 

                                                 
3 mediaindonesia com developer, “Riset: Kelakuan Netizen Indonesia Paling Buruk Se-Asia 

Tenggara,” 25 Februari 2021, https://mediaindonesia.com/humaniora/387035/riset-kelakuan-netizen-

indonesia-paling-buruk-se-asia-tenggara. 

4 “Amuk massa di Tanjung Balai, vihara dan kelenteng dibakar - BBC News Indonesia,” diakses 

8 Juni 2021, 

https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2016/07/160730_indonesia_rusuh_tanjung_balai. 

5 “Awal Mula Munculnya Istilah Cebong, Kampret, Kadrun di Medsos,” diakses 8 Juni 2021, 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200814143813-192-535796/awal-mula-munculnya-istilah-

cebong-kampret-kadrun-di-medsos. 

6 Seorang mualaf dan penceramah yang kerap kali menyerang tokoh Islam seperti Quraish 

Shihab, Nur Cholis Majid dan Ma’ruf Amin. LPP RRI 2021, “Sosok Yahya Waloni, Eks Pendeta Masuk 

Islam,” rri.co.id, diakses 8 Juni 2021, https://rri.co.id/humaniora/info-publik/1035162/sosok-yahya-

waloni-eks-pendeta-masuk-Islam. 

7 Gus Nur dilaporkan terkait pernyataannya tentang NU dalam sebuah wawancara bersama Refly 

Harun “Sidang Gus Nur soal Ujaran Kebencian ke NU Digelar Hari Ini,” diakses 8 Juni 2021, 
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Potret berbagai peristiwa tersebut tidak sejalan dengan prinsip ajaran Islam. 

Sebagai agama pembawa rahmat, Islam tidak menafikkan adanya perbedaan, 

begitu juga toleransi terhadap perbedaan sesuai batas syariat yang telah 

ditentukan.8 Ayzumardi Azra mengatakan bahwa selain eksklusivisme, Islam 

memiliki sisi inklusivisme yang terlihat dengan penerimaannya terhadap 

pluralitas agama. Pluralitas bukan hanya antar agama, melainkan perbedaan 

pandangan dan pluralitas dalam satu agama tertentu.9 Quraish Shihab 

mengungkapkan bahwa penggunaan emosi dalam beragama seringkali 

menghasilkan perselisihan dan kesenjangan, sehingga toleransi tidak dapat 

tercapai.10 

                                                 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210119064348-12-595393/sidang-gus-nur-soal-ujaran-

kebencian-ke-nu-digelar-hari-ini. 

8 Agama melarang bertoleransi dalam hal ritus peribadatan. Islam tidak boleh ikut 

sembahyangnya Kristen, begitu juga sebaliknya. “Al-Kafirun - الكٰفرون | Qur’an Kemenag,” diakses 7 

Agustus 2021, https://quran.kemenag.go.id/sura/109 Meski demikian, Islam tidak melarang dalam hal 

kemanusiaan sekalipun berkaitan dengan ibadah seperti, menyediakan lahan parkir untuk misa, 

mengucap selamat natal, dll. Baca juga: http://p2k.unhamzah.ac.id/id3/3073-2970/Masjid-

Istiqlal_38157_p2k-unhamzah.html. 

9 Azyumardi Azra, “Prof Dr Azyumardi Azra: Kerukunan Beragama Sumbangan Berharga Bagi 

Kesatuan Bangsa,” 24 Agustus 2015, http://lipi.go.id/berita/single/Prof-Dr-Azyumardi-Azra-

Kerukunan-Beragama-Sumbangan-Berharga-bagi-Kesatuan-Bangsa/11156. 

10 mediaindonesia com developer, “Quraish Shihab: Toleransi tidak Tercapai jika Ada Emosi 

Keagamaan,” 18 September 2019, https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/260214/quraish-

shihab-toleransi-tidak-tercapai-jika-ada-emosi-keagamaan. 
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Selaras dengan Shihab, Alquran melarang umat Islam untuk berdakwah 

dengan cara yang keras (dalam hal ini, emosi berlebih termasuk marah) dalam 

surah Al-Imran ayat 159: 

هِ لنِْ  نَ اللّّٰ هُمْ تَ لَهُمْ ۚ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لََنْ فَضُّوْا مِنْ حَ فبَِمَا رَحْمَةٍ مِّ َْن ْ  ُُ ْْ ََ   فاَ وْلِ
هَ يُحِبُّ الْ  هِ ۗ اِنَّ اللّّٰ َْلَى اللّّٰ َْزَمْتَ فَ تَ وكََّلْ   مُتَ وكَِّلِيْنَ وَاسْتَ غْفِرْ لَهُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الََْمْرِۚ فاَِذَا 

“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 

Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 

bertawakal.” 

 Ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam mengajarkan kelemah-

lembutan dalam menyebarkan kebaikan. Ayat tersebut turun berkaitan dengan 

perang Uhud. Kala itu umat Islam mengalami kekalahan karena tidak 

mengindahkan peraturan dari Rasulullah selaku panglima perang. Menanggapi 

kekalahan tersebut, ayat tersebut diturunkan sebagai tuntunan terhadap 

Rasulullah untuk tetap berlemah-lembut sekalipun umatnya berbuat salah. Guna 

memutuskan sebuah permasalahan, Alquran memerintahkan  untuk 

bermusyawarah agar bisa menghasilkan keputusan yang baik bagi sesama. Para 

mufasir berbeda pendapat tentang ayat wa sya>wirhum fil amr. Sayyidina Husein 

berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah tidak ada permusyawarahan bagi 

kaum (yang membangkang perintah nabi) kecuali memberi nasehat atas 

perbuatan mereka. Ulama lain berpendapat bahwa Allah memerintahkan 
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muslimin untuk bermusyawarah dalam memutuskan perkara agama ataupun 

perkara dunia.11 

 Adapun kaitannya dengan toleransi, contoh penting prilaku yang perlu 

ditiru dari ayat tersebut adalah bermusyawarah, memaafkan dan bersikap lemah-

lembut. Sikap tersebut merupakan bagian yang tidak bisa terlepaskan dari 

konsep toleransi. Dalam surah yang lain, Al-Hujurat ayat 13, Alquran juga 

mencontohkan untuk tidak saling membanggakan perbedaan dan keunggulan 

atas yang lainnya, sebab dimata Allah dalam hal kemanusiaan, semua manusia 

itu sama.12 Adapun yang membedakannya adalah amal dan perbuatan. Untuk itu, 

Allah mengajarkan untuk saling mengenal diatas perbedaan, bukan 

permusuhan.13 Begitu juga seperti yang dijelaskan hampir di semua tafsir seperti 

al-Misbah, tafsir Kemenag, dan tafsir Jalalayn. 

 Faktor lain yang menyebabkan intoleransi adalah pemahaman yang salah 

terhadap Alquran , khususnya ayat-ayat toleransi. Alquran tidak diturunkan dari 

                                                 
11 lihat pada kitab tafsir jilid ke 7 Abu Ja’far Bin Jarir At Thabari, Al-Jami’u Al-Bayan ’An Ta 

wiili Al-Quran, vol. 22 (Beirut Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiah, 2001), 190. 

12 Ibnu Al-Katsir, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, trans. oleh M. Abdul Ghoffar, vol. 8 (Bogor: 

Pustaka Imam As Syafi’i, 2004), bk. 7. 

13 “Al-Hujurat - الحجرٰت | Qur’an Kemenag,” 2021, a. 13, https://quran.kemenag.go.id/sura/49/13. 
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ruang kosong, melainkan memiliki pesan dan konteks yang perlu dipahami.14  

Sebagai contoh, dalam surah Al-Fath ayat 29 Allah berfirman: 

“muḥammadur rasụlullāh, wallażīna ma'ahū asyiddā`u 'alal-kuffāri 

ruḥamā`u bainahum tarāhum rukka'an sujjaday yabtagụna faḍlam 

minallāhi wa riḍwānan” 

“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 

berkasih sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan 

sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya.”15 

Ayat tersebut jika dipahami secara tekstual maka mauncul pemahaman 

bahwa menanamkan permusuhan dan kebencian terhadap antar umat beragama 

dan kasih sayang sesama muslim adalah ajaran agama. Padahal ayat tersebut 

bertentangan dengan surah Mumtahanah ayat 8 yang artinya “Allah tidak 

melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangmu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung 

halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.”16 

Jika dilihat dari sebab turunnya, ayat tersebut diturunkan berkaitan erat dengan 

                                                 
14 A. M. Ismatulloh, “Penafsiran M. Hasbi Ash-Shiddieqi Terhadap Ayat-Ayat Hukum Dalam 

Tafsir An-Nur,” Mazahib 13, no. 2 (2014): 1, https://doi.org/10.21093/mj.v13i2.388. 

15 “Al-Fath - الفتح | Qur’an Kemenag,” a. 29, diakses 8 Juni 2021, 

https://quran.kemenag.go.id/sura/48. 

16 “Al-Mumtahanah - الممتحنة | Qur’an Kemenag,” a. 8, diakses 17 Maret 2021, 

https://quran.kemenag.go.id/sura/60/8. 
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perjanjian Hudaibiyah sehingga tidak berlaku pada kondisi tenang seperti 

sekarang ini.17  

Dalam khazanah tafsir, mufasir memiliki cara yang berbeda dalam 

memahami ayat. Perbedaan tersebut bisa terjadi karena banyak faktor seperti 

keilmuan yang dikuasainya, periode ia hidup, konteks soial masyarakat dll. Oleh 

sebab itu, terkait ayat-ayat tolereansi, mufasir memiliki pemahaman yang 

beragam. Pada era Nabi semua penafiran ayat tersentral kepada Nabi 

Muhammad, pada era sahabat, penafsiran secara berurutan berpegang kepada 

Alquran , Nabi dan pemahaman serta ijtihad.18 Zamakhari menjelaskan bahwa 

ayat tersebut turun bersamaan ketika terjadi perselisihan umat muslim dengan 

kaum kafir Quraish, yang memperbolehkan umat Islam berbuat kebaikan kepada 

kaum kafir.19  

Pada generasi pertengahan, Ibnu Kas}ir  menafsirkan dengan menjelaskan 

secara singkat maksud ayat serta mengutib banyak hadits yang berkaitan. Salah 

satu hadis yang dikutip adalah yang diriwayatkan an-nasai menerangkan tentang 

                                                 
17 “Surat al-Fath Ayat 29: Benarkah Muslim Harus Keras terhadap Orang Kafir?,” diakses 8 Juni 

2021, https://Islam.nu.or.id/post/read/70288/benarkah-muslim-harus-keras-terhadap-orang-kafir. 

18 Manna Khalil; AS Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur`an (Litera Antar Nusa Halim Jaya, 2007), 

469–72, //psqdigitallibrary.com/pustaka/index.php?p=show_detail&id=674. 

19 Al Zamakhsyuri, Tafsir AL kasyaf (Riyadh: Maktabah Al-’Abkan, 1998), 92–94, 

https://www.tokopedia.com/daralhadith/tafsir-al-kasyaf-1-4-jilid jilid 6. 
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kisah pertemuan Asma’ Binti Abu Bakar dengan ibunya.20   Di era modern, Tafsir 

Kemenag lebih menekankan kepada penggunaan bahasa Indonesia yang lugas 

tujuannya agar tafsir tersebut dapat dijangkau oleh semua kalangan karena 

kemudahannya.21  

Dalam konteks Indonesia, penafsiran ayat-ayat toleransi juga mengalami 

pergeseran sesuai dengan konteks penafsir. Seperti halnya Tafsir Al-Ibriz yang 

ditulis dalam bahasa Jawa, untuk memudahkan masyarakat Jawa memahami 

Alquran . Secara historis Jawa memiliki sejarah panjang terkait toleransi 

khususnya Islam. Sejak zaman pra sejarah, Jawa telah kedatangan 4 agama 

pendatang, Hindu, Budha, Islam dan Kristern. Ketiga agama tersebut masuk 

tanpa ada peperangan ataupun konflik. Sunan Kudus sebagai penyebar Islam di 

Jawa, mengganti sapi dengan kerbau sebagai bentuk penghormatan terhadap 

penganut Hindu yang kala itu menjadi pemeluk agama mayoritas.22 Al-Ibriz juga 

                                                 
20 Ibunda Asma bertemu dengan Asma’ binti Abu Bakar sedangkan ia dalam keadaan kafir. 

Waktu tersebut bertepatan dengan perjanjian Hudaibiyah dimana penduduk tidak boleh bergabung 

kepada umat Islam di Madinah. Kemudian permasalahan tersebut diadukan kepada Rasulullah kemudian 

Rasul memperbolehkannya. Ismail Al-Katsir dan M. Abdul Ghoffar, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir 

(Bogor: Pustaka Imam As Syafi’i, 2004), 29 jilid 8. 

21 Ayat ini ditafsirkan mengutip hadits Nabi tentang pertemuan Asma’ binti Abu Bakar kemudian 

diterangkan secara lugas mengenai kebolehan menjalin hubungan baik terhadap orang kafir selagi 

mereka tidak memerangi. “Al-Mumtahanah - الممتحنة | Qur’an Kemenag,” a. 8. 

22 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo: buku pertama yang mengungkap Wali Songo sebagai fakta 

sejarah (Tangerang: Kerjasama Pustaka IIMaN, Trans Pustaka, dan LTN PBNU, 2012), 343. 
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ditulis pasca kemerdekaan yakni 1954-1960 yang kala itu Indonesia sedang 

mengalami situasi politik yang tidak stabil.  

Berdasarkan latar belakang diatas, skripsi ini berisi tentang penelitian 

terkait dengan konsep toleransi umat beragama dalam tafsir Jawa: tinjauan kritis 

tafsir Al-Ibriz. Diharapkan penelitian ini dapat menghasilakn gambaran yang 

jelas bagaimana tafsir Al-Ibriz memaknai ayat-ayat toleransi, sehingga dapat 

diambil buah dan manfaatnya guna menghadapi problematika toleransi yang 

terjadi sekarang ini.  

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan pembahasan, peneliti akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang difokuskan sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat toleransi menurut Bisri Mustofa dalam 

Tafsir Al-Ibriz? 

2. Apa faktor terbentuknya penafsiran atas ayat-ayat toleransi dalam Tafsir Al-

Ibriz? 

3. Bagaimana implementasi dan implikasi ayat-ayat toleransi dalam tafsir Al-

Ibriz terhadap keberagaman Indonesia dimasa sekarang? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian: 
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1. Menjelaskan penafsiran ayat toleransi menurut Bisri Mustofa dalam tafsir 

Al-Ibriz. 

2. Mengetahui faktor-faktor terbentuknya penafsiran ayat-ayat toleransi 

dalam tafsir Al-Ibriz. 

3. Secara teoritik, penelitian ini bertujuan menggali konsepsi toleransi dalam 

tafsir Al-Ibriz dengan memperhatikan aspek hermeneutis penafsir. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Dalam konteks akademik, hasil penelitian ini menjadi bahan rujukan pada 

studi tafsir khususnya pada penafsiran ayat-ayat kerukunan umat 

beragama. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan ilmiah 

kepada pembaca tentang konsep toleransi dalam tafsir Al-Ibriz. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menentukan fokus dan arah penelitian atas beberapa penelitian yang telah 

ada penulis perlu menyertakan telaah atas penelitian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya. Tulisan ini terinspirasi oleh buku yang ditulis oleh Zuhairi Misrari 

dengan judul Alquran Kitab Toleransi.23 Melalui tulisan tersebut, ia menggunakan 

                                                 
23 Zuhairi Misrawi, Al-quran kitab toleransi (Grasindo, 2010). 
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paradigma toleransi yang pada tulisan ini menggunakan paradigma tersebut sebagai 

tolak ukur penentuan ayat-ayat toleransi. 

Kajian tentang toleransi dalam Islam telah banyak dilakukan. Aslati24 dan  Fuad25 

pernah meneliti toleransi dalam dinamika Islam dengan mengacu pada tinjauan 

historisnya. Roni26 yang berfokus pada kajian psikoligis. Ulil Absor27 yang berusaha 

meguak inti dari toleransi itu sendiri yakni kerukunan dan persaudaraan. Beberapa 

kajian tersebut perlu menjadi rujukan terhadap penelitian ini, khususnya pada kajian 

histori toleransi. Meski tidak perlu dijelaskan secara menyeluruh, kajian histori 

toleransi perlu untuk mengetahui perubahan makna toleransi.  

                                                 
24 Aslati, “Toleransi Antar Umat Beragama dalam Perspektif Islam,” Universitas Islam Negeri 

Sulthan Syarif Kasim 4, no. 1 (Juni 2012), https://docplayer.info/61363102-Toleransi-antar-umat-

beragama-dalam-perspektif-Islam-suatu-tinjauan-historis-oleh-aslati-m-ag-abstrak.html. 

25 Mohammad Fuad Al Amin, “Konsep Toleransi Perspektif Islamic Worldview: Tinjauan 

Historis Interaksi Islam dengan Agama Lain Masa Nabi Muhammad Saw.” Tesis, Surakarta, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013. 

26 Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama (tinjauan Kematangan Beragama),” 

Religi 8, no. 1 (Januari 2012). 

27 Ulil Absor, “Pemikiran K.h. Hasyim Asy’ari Tentang Konsep Kerukunan Intern Muslim : Studi 

Telaah Kitab Al-Tibya>n Fi> Al-Nahyi ‘an Muqa>tha’at Al-Arha>m Wa Al-Aqa>rib Wa Al-Ikhwa>n” Skripsi, 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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Kajian yang lebih khusus di bidang Alquran dan tafsir  pernah dilakukan 

misalnya, Abu Bakar,28 Salam Mursyid,29 dan Shiddiq,30 dengan melakukan 

penelusuran ayat Alquran secara tematik sesuai dengan topik toleransi. Di bidang tafsir 

Alquran Nusantara, Baharudin,31 Rahmalia,32 Nur,33 Badruurakhman,34 berusaha 

mengupas penafsiran Quraish Shihab tentang toleransi dengan metode tematik. 

Asbandi,35 Rokhim,36 dengan membandingkan penafsiran ayat-ayat toleransi menurut 

beberapa mufasir Indonesia. Melalui penelitian diatas, penulis mengadopsi metode 

                                                 
28 Abu Bakar, “Konsep Toleransi Dan Kebebasan Beragama,” Toleransi: Media Komunikasi 

Umat Bergama 7, no. 2 (Desember 2015). 

29 Salam Mursyid, “Konsep Toleransi (al-Samahah) Antar Umat Beragama Perspektif Islam,” 

Aqlam 2, no. 1 (Desember 2016): 54. 

30 Muh. Yasir Shiddiq, “Toleransi Antar Umat Beragama: Studi Tematik Ayat-Ayat Toleransi 

Dalam Al-Quran”, Skripsi IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017. 

31 Baharudin Zamawi, Habieb Bullah, dan Zubaidah, “Ayat Toleransi Dalam Al-Qur’an: Tinjauan 

Tafsir Marah Labid,” Diya> al-Afka>r 7, no. 1 (Juni 2019). 

32 Rahmalia, “Toleransi Al-Quran Dalam Perspektif Tafsir Fi Dzilalil Quran” Skripsi, Lampung, 

UIN Raden Intan Lampung, 2017. 

33 Nur Lu’lu’ah Maknun, “Konsep Toleransi Dalam Al-Quran: Studi Komparatif Atas Tafsir Al-

Azhar dan an-Nur” Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

34 Bani Baddrurrakhman, “Konsep Toleransi Beragama Menurut Quraish Shihab: Studi Ayat-

Ayat Toleransi Dalam Tafsir Al-Misbah” Skripsi, Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2019. 

35 Asbandi, “Konsep Toleransi Menurut Buya Hamka dalam Tfair Al-Azhar” Skripsi, 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

36 Muhammad Abdul Rokhim, “Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Pandangan Mufassir 

Indonesia” Skripsi, Semarang, UIN Walisongo, 2016. 
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tematik tokoh dalam menentukan ayat-ayat toleransi. Tetapi sebagai objek material, 

penulis menggunakan tafsir Al-Ibriz yang mana belum mendapat porsi yang banyak 

terkait kajian ayat-ayat toleransi.  

Di bidang tafsir bahasa Jawa, Hambari37 meneliti penafsiran Misbah Mustofa 

dalam tafsir Al-Iklil. Dijelaskan bahwa sebagai seorang mufasir yang sarat akan 

kontroversional dan seringkali berlawanan dengan umumnya ulama, Misbah memiliki 

pandangan toleran terhadap ayat-ayat yang bersinggungan dengan agama lain. 

Toleransi tersebut dapat disimpulkan kedalam beberapa poin yakni, pluralitas sebagai 

keniscayaan, interaksi yang baik, menunaikan hak-hak manusa, seta teguh dalam 

identitas keislaman.  Dalam kajiannya, Hambari menggunakan pendekatan sosial 

profetik, sehingga dapat ditemukan kesesuaian antara pilar-pilar toleransi perspektif 

sosial dengan ayat-ayat dalam Alquran . Sebagai afirmasi kembali, penelitian terkait 

ayat-ayat toleransi telah dilakukan oleh peneliti lain terhadap kajian teks tafsir Jawa. 

Tetapi, secara spesifik dalam tafsif Al-Ibriz belum ada yang melakukannya.  

                                                 
37 Syaddad Ibnu Hambari, “Toleransi Beragama Dalam Tafsir Ulama Jawa (telaah Pemikiran Kh. 

Misbah Musthofa Dalam Tafsir Al-Iklil),” QOF: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 2 (15 

Desember 2020), https://doi.org/10.30762`. 
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E. Kerangka Teori 

1. Toleransi  

Dalam KBBI, toleransi atau tasamuh memiliki kata dasar yaitu toleran 

yang didefiniskan sebagai suatu sikap menenggang dalam menghadapi 

pendirian yang berbeda atau bertentangan dengan diri sendiri.38 Berdasarkan 

paparan diatas, tasamuh atau toleransi dapat diartikan sebagai sikap 

menerima, lapang dada terhadap perbedaan prinsip maupun pendapat antar 

sesama. Toleransi diperngaruhi oleh banyak faktor seperti kulturual, teologi, 

maupun institusional.  

Secara historis, istilah toleransi baru dipakai pada abad ke 16 (1510 M) 

di Prancis.39 Tetapi, praktik toleransi telah dilakukan oleh umat manusia 

seiring berkembangnya peradaban manusia di dunia. Untuk itu, wacana 

toleransi secara teoritis maupun praktik terus berkembang sampai sekarang 

seiring dengan tantangan zaman. Untuk membatasi penelitian ini, penulis 

mengadopsi paradigma toleransi yang ditawarkan oleh Zuhairi Misrawi yang 

                                                 
38 “Hasil Pencarian - KBBI Daring,” diakses 15 April 2021, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/toleransi. 

39 “tolerance | Search Online Etymology Dictionary,” diakses 29 Desember 2021, 

https://www.etymonline.com/search?q=tolerance. 
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berlandaskan pada tiga nilai filosofis yakni inklusvisme, pluralisme dan 

multikulturalisme.40 

2. Paradigma Hermeneutik Gadamer 

Oleh karena penelitian ini menggunakan tafsir Al-Ibriz sebagai objek 

material, guna mengupas ayat-ayat toleransi dalam Al-Ibriz, serta menemukan 

kesesuaian dengan paradigma toleransi Misrawi, penulis perlu menggunakan 

kajian pendekatan hermeneutik Gadamer. Kajian hermeneutik diperlukan untuk 

menemukan motif ditulisnya ayat-ayat toleransi dalam tafsir berdasarkan 

berbagai aspek baik melalui latar belakang mufasir, keilmuan, pendidikan 

maupun kondisi sosial budaya serta politik.  

Dalam pandangan Gadamer, membaca sebuah teks berarti melakukan 

sebuah dialog serta membangun sintesa antara penulis, teks dan pembaca. Guna 

mendapatkan pemahaman teks secara utuh, empat tahapan teori yang diajukan 

Gadamer  adalah pertama, prasangka hermeneutik. Yakni membaca teks secara 

lengkap dengan analitis mendalam. Kedua, lingkaran hermeneutik, untuk 

mendapat pengertian dari sebuah teks,  maka pembaca harus memiliki 

prapemahaman terhadap teks.41 Dalam pembacaan terhadap teks Al-Ibriz maka 

                                                 
40 Misrawi, Al-quran kitab toleransi, 158. 

41 Sofyan A. P. Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir,” Farabi (e-

Journal) 11, no. 2 (2014): 117, https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/fa/article/view/hlm. 782. 
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penelitian ini perlu membaca interteks antara Al-Ibriz dan kitab-kitab lain seperti 

kitab rujukan, serta berbagai tulisan Bisri yang berkaitan dengan toleransi. 

Ketiga, proses mendialogkan antara teks, penulis dan pembaca. Proses 

dialog tersebut yang akan memunculkan pemahaman terhadap teks. Keempat, 

hermeneutika dialektis. Kunci dari pemahaman adalah keterlibatan dan 

transparansi. Pembacaan terhadap sebuah teks yang bersifat dialektis 

membimbing manusia untuk menguak kebenaran.42  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka teori, 

maka Jenis penelitian ini adalah penelitian kepeustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini yang dimaksud adalah meneliti, 

memahami dan mengetahui penafsiran ayat-ayat kerukunan antar umat 

beragama dalam tafsir Al-Ibriz. 

                                                 
42 Kau, “Hermeneutika Gadamer dan Relevansinya dengan Tafsir.” 
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2. Sumber data 

Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 

riset kepustakaan, yakni dengan cara menelusuri sumber-sumber data yang 

terdapat dalam literatur yang terdiri dari sumber primer dan skunder. Adapun 

sumber primer yang digunakan adalah Tafsir Al-Ibriz karya Kiai Bisri 

Mushtofa, sedangkan skundernya adalah berupa  kitab-kitab, buku-buku, 

majalah, artikel ataupun jurnal yang berkaitan dengan tema yang dimaksud. 

3. Pengumpulan Data 

Karena jenis penelitian ini kualitatif, maka data diperoleh melalui riset 

kepustakaan.  Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah 

metode dokumentasi. Dokumen terbagi menjadi dua sumber, yaitu sumber 

primer dan skunder. Sumber primer berupa tafsir Al-Ibriz. Sedangkan sumber 

skunder berupa buku, artikel, dan sumber lain yang bersangkutan.  

4. Metode analisis data 

Dalam analisis data,  penelitian ini mengacu pada aspek-aspek penting 

terkait penelitian. Pertama, teks dan ba hasa tafsir dianalisis dengan metode 

deskriptif. Tujuannya adalah mendapatkan data secara lengkap tentang 

penafsiran ayat-ayat toleransi dalam tafsir Al-Ibriz. Metode tematik ayat juga 

diperlukan guna menemukan ayat-ayat toleransi kemudian dikelompokkan 

sesuai topik yang dibahas. Setelah klasifikasi tersebut terkumpul maka 

terbentuklah konsep toleransi secara matang dalam sudut pandang penafsiran 
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Al-Ibriz.  Tafsir tidak dibuat dari ruang kosong, melainkan terlibat banyak 

aspek didalamnya, baik itu politik, ekonomi, sosial dll. Untuk mengetahui 

motif atau maksud penulis (Bisri Mustofa) maka penulis menggunakan 

metode Hermeneutik. Analisa hermeneutika juga diperlukan untuk 

menentukan konsep toleransi dalam tafsir Al-Ibriz. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai gambaran awal, pada bagian ini akan dipaparkan mengenai 

rancangan materi yang akan dibahas supaya pembahasan lebih terarah dan 

sistematis. Adapun sistematka pembahasannya adalah sebagai berikut;  

Bab I berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang penelitian, 

rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi gambaran toleransi secara umum, meliputi pengertian 

toleransi, perdebatan para ahli terkait toleransi, sebab-sebab toleransi, dan 

impementasi toleransi. Pada bab ini juga ditulis gambaran umum tafsir Jawa, 

serta kedudukan Al-Ibriz atas tafsir Jawa. 

Bab III berisi deskripsi umum tafsir Al-Ibriz, informasi umum Bisri 

Mustofa meliputi riwayat intelektual, kiprah dalam keindonesiaan serta peran 

serta keterlibatan dalam praktik toleransi. Bagian ini juga memaparkan ayat-ayat 

terkait toleransi yang terdapat pada tafsir Al-Ibriz. 
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Bab IV menjelaskan mengenai konsep toleransi dalam Al-Ibriz meliputi, 

sebab toleransi dalam Al-Ibriz, implementasi toleransi dalam Al-Ibriz, dan 

impliksi konsep toleransi di era sekarang.  

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari masalah-masalah 

pokok dalam penelitian ini dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Toleransi merupakan bagian dari substansi maqa>s}idu syari’ah. Pada 

penjelasan sebelumnya toleransi dianggap perlu demi terwujudnya perdamaian. 

Meski demikian, Al-Ibriz menafsirkan bahwa terdapat batasan dalam toleransi 

terlebih antar umat beragama. Batasan tersebut ketika telah terjadi pengusiran, 

perampasan harta bahkan pembunuhan. Terhadap hal demikian, umat Islam 

wajib melawan. 

Secara garis besar, terbentuknya penafsiran ayat-ayat toleransi dalam Al-

Ibiz terbagi jadi tiga faktor. Pertama, latar belakang keilmuan. Sebagai seorang 

ulama tradisional, Bisri mengenyam di beberapa pesantren. Begitu juga 

disebutkan secara tersurat dalam mukadimah tafsirnya bahwa penafsiran tersebut 

diambil dari kitab-kitab tafsir terdahulu. Kitab tersebut juga menjadi rujukan 

ulama pesantren pada masanya.  Kedua, konteks budaya. Pesantren selain 

menyediakan pengetahuan juga memberikan corak budaya. Akulturasi Islam dan 

budaya jawa memberikan corak toleransi tersendiri. Ketiga, konteks sosial 
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politik. Bisri hidup ketika percatuan politik dunia memanas. Perebutan ideologi 

liberal, Islam dan komunis turut mewarnai perpolitikan Indonesia. 

Adapun tahap awal mewujudkan  toleransi adalah dengan menyadari akan 

realita perbedaan di dunia ini. Terlebih dalam hal agama dan kepercayaan. Hal 

tersebut diamini dalam Alquran dan tafsir Al-Ibriz. Langkah selanjutnya adalah 

dengan membuka dialog. Dengan dialog, segala kesalah pahaman dan prasangka 

akan hilang. Urgensi dari dialog dan segala hal yang berkaitan dengannya dapat 

berimplikasi dalam mengembangkan relasi antar umat beragama yang lebih baik.  

B. Saran 

Banyak hal dari tulisan ini yang perlu diperbaiki maupun dikembangkan 

secara konsepsi dan metodologi. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran guna memperbaiki tulisan tersebut. Beberapa topik yang belum banyak 

mendapat sorotan kiranya perlu pengembangan lanjutan. Dari penulis 

menyarankan untuk meneliti topik-topik sebagaimana berikut: 

 Corak tafsir Jawa dalam tafsir Juz ‘Amma karangan Kiai Masruhan Ihsan 

Brumbung.   
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